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ABSTRACT 

 

Currently shopping convenience is one aspect that is considered to need 

attention, one way to be able to realize shopping convenience is to do research to 

get thermal comfort, as in this study which intends to get thermal comfort at 

minimarkets at the University of Nusa Putra using the CFD simulation method. 

Computational fluid dynamics). In this simulation, the overhead and underfloor 

designs are compared to find out which design is more suitable to be applied to 

minimarkets at the University of Nusa Putra. From the simulation results, it is 

found that both designs can produce temperatures that fall into the intended 

category, namely optimal comfort based on the thermal comfort standard of SNI 

03-6575-2001 with a temperature of 22.8°C-25.8°C. The overhead design 

produces a temperature of 24.44°C, while the underfloor design produces a 

temperature of 24.61°C. After the CFD simulation stage with the Pre-Processing, 

Processing, Post-Processing stages is complete and produces data that can be 

analyzed, from these results it can be seen that the distribution of air temperature 

in the two variations of the air conditioning system design that has been made, 

namely overhead and underfloor, after the simulation is carried out, gets the 

results which is good, and it can be seen that the temperature in the underfloor 

design is close to the limit of the optimal comfort category in other words the 

temperature is hotter than the temperature in the overhead design, besides the 

cooler in the overhead design is more spread out than the cooler in the underfloor 

design, so the overhead design is more recommended to be applied. in a building 

that will be used as a mini market at the University Nusa Putra. 

Keywords: CFD, Minimarket, Air Conditioning System, Thermal comfort. 
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ABSTRAK 

 

Saat ini kenyamanan berbelanja adalah salah satu aspek yang dianggap 

perlu diperhatikan, salah satu cara untuk dapat mewujudkan kenyamanan 

berbelanja yaitu melakukan penelitian untuk mendapatkan kenyamanan termal, 

seperti pada penelitian ini yang bermaksud untuk mendapatkan kenyamanan 

termal pada minimarket di universitas nusa putra dengan metode simulasi CFD  

(Computational fluid dynamics). Pada simulasi ini dibandingkan antara desain 

overhead dan underfloor untuk mengetahui desain mana yang lebih sesuai untuk 

diaplikasikan pada minimarket di universitas nusa putra. Dari hasil simulasi 

tersebut diperoleh bahwa kedua desain tersebut dapat menghasilkan termperatur 

yang masuk ke kategori yang dituju yaitu nyaman optimal berdasarkan standar 

kenyamanan termal SNI 03-6575-2001 dengan temperatur berada pada suhu 

22,8°C-25,8°C. Desain overhead menghasilkan temperatur dengan suhu 24,44°C 

sedangakan desain underfloor mendapatkan temperatur pada suhu 24,61°C. 

Setelah tahap simulasi CFD dengan tahapan Pre-Processing, Processing, Post-

Proccesing selesai dan menghasilkan data yang dapat dianalisa maka dari hasil 

tersebut dapat diketahui distribusi temperatur udara pada kedua variasi desain 

sistem pengondisian udara yang sudah dibuat yaitu overhead dan underfloor 

setelah dilakukan simulasi mendapatkan hasil yang baik, dan dapat diketahui 

bahwa temperatur pada desain underfloor mendekati batas dari kategori nyaman 

optimal dengan kata lain temperaturnya lebih panas daripada temperatur apda 

desain overhead, selain itu pendingin pada desain overhead lebih menyebar 

dibandingkan pendingin pada desain underfloor, sehingga desain overhead lebih 

direkomendasikan untuk diaplikasikan pada bangunan yang akan dijadikan 

minimarket di universitas nusa putra. 

Kata kunci: CFD, Minimarket, Sistem Pengondisian Udara, 

Kenyamanan termal. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang  

 Seiring perkembangan perekonomian dan gaya hidup masyarakat maka 

semakin besar pula tingkat kebutuhan psikologis seseorang terhadap kenyamanan 

berbelanja, jasa yang baik, dan produk–produk yang berkualitas. Maka muncullah 

pasar modern sebagai pemenuhan kebutuhan tersebut. Pasar modern adalah 

swalayan dimana pelayanan dilakukan sendiri oleh konsumen karena pihak toko 

tidak menyediakan pramuniaga yang khusus melayani konsumen. Kategori pasar 

modern terdiri dari minimarket, supermarket, dan hipermarket. Minimarket 

merupakan pasar swalayan yang hanya memiliki satu atau dua mesin kasir dan 

hanya menjual produk-produk kebutuhan dasar rumah tangga (basic necessities) 

yang telah dipilih terlebih dahulu. Supermarket menjual basic necessities yang 

lebih beragam dari minimarket serta barang–barang segar (fresh goods) seperti 

sayur dan daging[1]. 

Di Universitas Nusa Putra terdapat ruangan perpustakaan berbentuk huruf 

L yang sudah tidak digunakan lagi dan akan dialihfungsikan untuk dijadikan 

ruangan minimarket kampus yang letaknya ada di lobi gedung A. Pada umumnya 

minimarket memiliki bentuk persegi atau persegi panjang, lalu bagaimana jika 

bangunan  yang akan dibuat mini market memiliki ruangan berbentuk huruf L 

yang sebelumnya belum pernah diteliti soal sistem pengondisian udaranya untuk 

mendapatkan geometri sistem pengondisian udara yang tepat sesuai standar 

kenyamanan yang dibutuhkan pada ruangan yang akan dijadikan minimarket 

tersebut. Salah satu cara untuk dapat mengetahui hal tersebut yaitu dengan cara 

melakukan simulasi CFD yang didalamnya terdapat beberapa prosedur yang harus 

dilakukan yaitu, Pre-processor, Processor, dan Post-Processor[2]. 

Simulasi CFD (Computational Fluid Dynamics) atau simulasi numerik, 

bersama dengan eksperimen dan analisis teoretis, sering kali digunakan sebagai 

alat untuk pendukung penelitian dan pengembangan di bidang sains dan rekayasa. 

Penggunaan simulasi telah dipopulerkan oleh perkembangan dan tersebar luas 

ketersediaan komputer. Sejak komputasi numerik menguntungkan untuk 
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eksperimen dari aspek kecepatan, keamanan, dan biaya dalam banyak kasus, 

penggunaannya telah diterima secara luas di industri. Simulasi juga telah menjadi 

alat yang berharga dalam penelitian fundamental karena kemampuannya untuk 

menganalisis fenomena kompleks yang mungkin sulit untuk dipelajari dengan 

pengukuran eksperimental atau analisis teoritis. Mencerminkan Atas tren ini, 

komputasi kata sifat sekarang banyak digunakan untuk menggambarkan sub 

bidang yang memanfaatkan simulasi dalam berbagai disiplin ilmu, seperti fisika 

komputasi, dan kimia komputasi. Bidang studi yang berkaitan dengan 

menganalisis berbagai jenis aliran fluida dengan simulasi numerik dan 

mengembangkan algoritma simulasi yang sesuai dikenal sebagai komputasi 

dinamika fluida (CFD).[3] Aplikasi CFD dapat ditemukan dalam analisis studi 

berikut tetapi tidak terbatas pada: 

 Arus di sekitar pesawat, kapal, kereta api, dan mobil; 

 Arus dalam mesin turbo; 

 Aliran biomedis dan biologis; 

 Aliran lingkungan, teknik sipil, dan arsitektur; 

 Arus skala besar dalam astrodinamika, prakiraan cuaca, dan oseanografi. 

[4] 

 Komputasi dinamika fluida merupakan suatu metode perhitungan 

dinamika fluida yang meliputi perpindahan massa, perpindahan momentum, dan 

perpindahan energi didalam suatu sistem. Pengaturan hukum proses perpindahan 

meliputi konservasi massa, konservasi momentum dan konservasi energi.[5] CFD 

atau Computational Fluid Dynamics adalah analisis sistem yang melibatkan aliran 

fluida, perpindahan panas dan fenomena terkait seperti reaksi kimia melalui 

simulasi berbasis komputer. Dan juga Simulasi dengan menggunakan komputasi 

dinamika fluida (CFD) biasanya digunakan untuk memprediksi hasil suatu 

proyek.[6] Garis besarnya CFD adalah simulasi komputer untuk mengetahui pola 

aliran fluida.[7]  

 Salah satu alasan riset ini dilakukan yaitu perlunya dilakukan penelitian 

untuk mendapatkan rekomendasi geometri sistem pengondisian udara pada 

ruangan yang akan dijadikan minimarket yang memiliki bentuk ruangan seperti 

huruf L tidak sama seperti bentuk ruangan minimarket pada umumnya yang 



 

 

3 

 

berbentuk persegi atau persegi panjang. Simulasinya akan menggunakan metode 

CFD (Computational Fluid Dynamics) atau metode simulasi numerik dengan cara 

menggunakan software FloVENT 10.1. Dengan harapan ruangan yang 

menyerupai akan dijadikan minimarket tersebut mendapatkan suhu ruangan yang 

nyaman sesuai dengan standar kenyamanan termal yang dituju untuk sebuah 

minimarket. 

1.2 Rumusan Masalah  

Berdasarkan uraian diatas, rumusan masalah yang ada pada laporan ini 

adalah sebagai berikut:  

1. Bagaimana distribusi temperatur pada ruangan yang akan dijadikan 

minimarket di Universitas Nusa Putra dengan variasi desain geometri sistem 

pengondisian udara? 

2. Bagaimana kenyamanan termal yang dapat diperoleh dari variasi desain 

geometri sistem pengondisian udara untuk ruangan yang akan dijadikan 

minimarket tersebut? 

3. Desain geometri sistem pengondisian udara mana yang lebih tepat untuk 

diaplikasikan pada ruangan yang akan dijadikan minimarket di Universitas 

Nusa Putra? 

1.3  Tujuan  

 Berdasarkan rumusan masalah diatas, tujuan yang ingin dicapai pada 

skirpsi ini adalah sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui distribusi temperatur pada ruangan yang akan dijadikan 

minimarket di Universitas Nusa Putra dengan variasi desain geometri sistem 

pengondisian udara. 

2. Mendapatkan rancangan ruang yang memenuhi standar keyamanan termal 

dengan metode simulasi model perpindahan panas pada ruangan minimarket 

di Universitas Nusa Putra menggunakan software FloVENT 10.1. 

3. Mendapatkan desain geometri yang lebih tepat untuk diaplikasikan pada 

ruangan yang akan dijadikan minimarket di Universitas Nusa Putra. 

1.4  Batasan Masalah 
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Diperlukan batasan-batasan masalah yang akan ditentukan sebagai tolak 

ukur untuk suatu pencapaian target analisis. Batasan-batasan masalah pada 

penyusunan skripsi ini adalah sebagai berikut: 

1. Hanya melakukan simulasi menggunakan software FloVENT10.1 untuk 

mengetahui apakah suhu didalam ruangan yang akan dijadikan minimarket di 

lobi gedung A Universitas Nusa Putra. 

2. Desain geometri sistem pnegondisian udara yang akan digunakan dibatasi 

hanya dua desain, yaitu desain Overhead dan Underfloor. 

3. Data hasil simulasi yang akan digunakan hanya menggunakan data monitoring 

point dari 5 grid saja, yaitu grid coarse, medium, fine, fine AR (Aspect Ratio) 

20, dan fine AR 10. pada desain yang dipilih menggunakan software 

FloVENT 10.1. dan yang digunakan untuk analisis yaitu hanya grid tipe 4 

(grid Fine AR20) 

4. Suhu luar ruangan yang digunakan berdasarkan suhu terpanas yang terjadi 

selama tahun 2021 di daerah cibolang sukabumi, yaitu 29 °C. 

5. Standar kenyamanan termal yang dijadikan acuan yaitu kenyamanan termal 

berdasarkan SNI 03-6575-2001. 

6. Beban pendinginan yang digunakan dalam simulasi hanya beban pendinginan 

yang berasal dari alat elektronik, yaitu lampu, freezer, lemari pendingin, dan 

mesin kasir. 
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